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lum pernah diajukan untuk mernperoleh gelar kesarjanaan pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga belum pernah ditulis atau dipubii-
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ABSTRAK
Bening Melati Ningrum. 2017. MODEL REGRESI PENALIZED SPLINE
PADA DATA NILAI EKSPOR REMPAH-REMPAH INDONESIA. Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Sebelas Maret.
Rempah-rempah merupakan komoditas pada sektor pertanian. Data nilai
ekspor rempah-rempah Indonesia merupakan data runtun waktu ekonomi yang
dapat dimodelkan dengan autoregressive moving average (ARMA). Data nilai eks-
por rempah-rempah bulan Januari 2011 sampai dengan September 2016 memiliki
tingkat volatilitas tinggi. Volatilitas tinggi mengakibatkan asumsi eror white
noise pada model ARMA (0,1) dan ARMA (1,0) tidak dipenuhi. Untuk meng-
atasi hal tersebut digunakan model nonparametrik yaitu regresi spline. Fungsi
regresi spline hanya bergantung pada titik knot. Hal tersebut mengakibatkan
fungsi yang dihasilkan tidak sesuai dengan karakteristik data. Oleh karena itu,
digunakan model regresi penalized spline.
Model regresi penalized spline merupakan model regresi spline yang fungsi
regresinya bergantung pada titik knot dan parameter pemulus (). Dalam me-
nentukan model regresi penalized spline terbaik diperlukan banyaknya titik knot
(K) optimum dan  optimum. Nilai K optimum dan  optimum ditentukan ber-
dasarkan nilai generalized cross validation (GCV ) minimum. Tujuan penelitian
ini adalah menerapkan model regresi penalized spline linier pada data nilai ekspor
rempah-rempah Indonesia.
Hasil penelitian ini adalah model regresi penalized spline terbaik pada
data nilai ekspor rempah-rempah Indonesia dengan K optimum 8 dan  opti-
mum 31622.78. Nilai K optimum dan  optimum diperoleh dari GCV minimum
315791386. Model tersebut memberikan nilai root mean square error (RMSE)
12627.73133. Nilai RMSE tersebut tergolong kecil sehingga model yang diper-
oleh baik untuk digunakan.
Kata Kunci: nilai ekspor rempah-rempah, white noise, GCV, penalized spline
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ABSTRACT
Bening Melati Ningrum. 2017. PENALIZED SPLINE REGRESSION
MODEL ON VALUES DATA OF INDONESIAN SPICES EXPORT. Faculty
of Mathematics and Natural Sciences. Sebelas Maret University.
Spices are commodities in agricultural sector. The values data of Indonesian
spices export are economic time series that can be modeled with autoregressive
moving average (ARMA). The spices export values data from January 2011 to
September 2016 have high volatility. Due to the assumption of error white noise
on the model of ARMA (0,1) and model of ARMA (1,0) not fullled is high
volatility. To overcome this issue a nonparametric regression model that is spline
regression is used. Spline regression function only depends on the knot points.
This issue causes the result function is not appropriate with the characteristics
of the data. Therefore, a penalized spline regression model is used.
Penalized spline regression model is a model of spline regression which the
regression function depends on the knot points and smoothing parameter (). To
determine the best penalized spline regression model more optimum knot point
(K) and optimum  are required. The values of K optimum and  optimum are
determined based on minimum generalized cross validation (GCV) values. The
aim of this research is to apply penalized spline linear regression model on the
values data of Indonesian spices export.
The result of this research is the best penalized spline regression model on
values data of Indonesian spices export with the optimum K value is 8 and opti-
mum  is 31622.78. The value of K optimum and  optimum are obtained from
minimum GCV 315791386. This model has root mean square error (RMSE)
315791386. The RMSE value is small so the model is good to be applied.
Keywords: spices export value, white noise, GCV, penalized spline
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